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PRAKATA

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan rahmat dan
karunia-Nya, sehingga buku berjudul ‘“Pembangunan Berkelanjutan: Dari
Konsep SDGs ke Implementasi Lokal” ini dapat terselesaikan dengan baik.
Buku ini merupakan hasil kolaborasi akademisi dari berbagai perguruan tinggi
yang memiliki kepedulian dan komitmen terhadap isu pembangunan
berkelanjutan dalam konteks nasional dan lokal.

Pembangunan berkelanjutan kini menjadi agenda global yang menuntut
sinergi antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Melalui kerangka
Sustainable Development Goals (SDGs), seluruh negara di dunia diharapkan
dapat bertransformasi menuju pola pembangunan yang adil, inklusif, dan
ramah lingkungan. Namun, keberhasilan implementasi SDGs sangat
bergantung pada kemampuan daerah dalam mengadaptasi dan
menerjemahkan prinsip-prinsip tersebut ke dalam kebijakan dan praktik
pembangunan lokal yang relevan.

Buku ini hadir sebagai upaya untuk menjembatani konsep global SDGs
dengan realitas lokal di Indonesia. Setiap bab dalam buku ini menyajikan
pembahasan yang komprehensif mulai dari dasar pemikiran pembangunan
berkelanjutan, isu perubahan iklim, kota tangguh dan berkelanjutan,
kesetaraan sosial, kemiskinan dan ketimpangan, hingga strategi kebijakan dan
rekomendasi masa depan. Dengan pendekatan interdisipliner, diharapkan
buku ini dapat memberikan pemahaman yang utuh serta inspirasi bagi
akademisi, mahasiswa, pembuat kebijakan, dan masyarakat luas yang terlibat
dalam proses pembangunan.

Kami menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan dan ruang
untuk penyempurnaan. Oleh karena itu, kami sangat mengharapkan kritik dan
saran konstruktif demi peningkatan kualitas karya ini di masa mendatang.
Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
memberikan dukungan moral, akademik, maupun teknis dalam proses
penyusunan buku ini. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat dan
menjadi kontribusi nyata dalam upaya mewujudkan pembangunan
berkelanjutan di Indonesia.

Penulis
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BAB 1 MEMAKNAI PEMBANGUNAN

BERKELANJUTAN DAN SDGs

Micha Snoverson Ratu Rihi, S.P., M.Si
Politeknik Pertanian Negeri Kupang

A. PENDAHULUAN: LATAR BELAKANG KONSEP

PEMBANGUNAN

Pembangunan merupakan isu sentral dalam ilmu ekonomi dan kebijakan
publik karena ia tidak hanya menyangkut peningkatan pendapatan nasional,
tetapi juga kualitas hidup manusia secara menyeluruh. Dalam perspektif
ekonomi, pembangunan sering dipandang sebagai upaya terencana untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pertumbuhan produksi
barang dan jasa, distribusi yang lebih merata, serta peningkatan kapasitas
sumber daya manusia (Todaro & Smith, 2020). Oleh karena itu, pembangunan
tidak dapat dipisahkan dari peran negara dalam merumuskan kebijakan publik
yang mendorong transformasi ekonomi, sosial, dan kelembagaan.

Perbedaan penting perlu dibuat antara pertumbuhan ekonomi (economic
growth) dan pembangunan (development). Pertumbuhan ekonomi mengacu
pada peningkatan output atau Produk Domestik Bruto (PDB) suatu negara,
tanpa memperhatikan distribusi dan kualitas hidup masyarakat (Jhingan,
2019). Sebaliknya, pembangunan ekonomi mencakup dimensi yang lebih
luas, termasuk pengurangan kemiskinan, peningkatan akses terhadap
pendidikan dan kesehatan, serta penguatan kelembagaan untuk menjamin
keberlanjutan sosial dan lingkungan (Sen, 1999). Dengan demikian,
pembangunan dapat dipahami sebagai proses multidimensional yang
bertujuan untuk memperluas pilihan-pilihan manusia, bukan sekadar
menambah angka statistik ekonomi.

Seiring berjalannya waktu, model pembangunan tradisional yang
menekankan pertumbuhan ekonomi terbukti menimbulkan berbagai krisis
global. Krisis lingkungan berupa deforestasi, polusi udara, pencemaran air,

Micha Snoverson Ratu Rihi, S.P., M.Si | 1



dan perubahan iklim menjadi ancaman serius terhadap kehidupan manusia
(Meadows et al.,, 1972). Di sisi lain, krisis sosial ditandai dengan
meningkatnya ketimpangan pendapatan, marjinalisasi kelompok rentan, dan
urbanisasi yang tidak terkendali (Stiglitz, 2012). Secara ekonomi,
ketergantungan pada sumber daya fosil dan pola produksi yang tidak efisien
juga memunculkan kerentanan struktural dalam sistem global (Sachs, 2015).
Krisis-krisis tersebut mendorong kebutuhan mendesak untuk merumuskan
paradigma pembangunan yang baru, yang lebih berorientasi pada
keseimbangan antara kebutuhan manusia dan kelestarian planet.

Konsep pembangunan berkelanjutan kemudian muncul sebagai respons
terhadap krisis multidimensional tersebut. Laporan Brundtland yang
diterbitkan oleh World Commission on Environment and Development
(WCED) pada tahun 1987 mendefinisikan pembangunan berkelanjutan
sebagai upaya "memenuhi kebutuhan generasi sekarang tanpa mengorbankan
kemampuan generasi mendatang dalam memenuhi kebutuhan mereka"
(WCED, 1987). Definisi ini kemudian menjadi landasan normatif bagi agenda
pembangunan global, yang pada akhirnya diwujudkan dalam Tujuan
Pembangunan Milenium (MDGs) tahun 2000-2015 dan dilanjutkan dengan
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan atau Sustainable Development Goals
(SDGs) 2015-2030. Dengan demikian, pembangunan berkelanjutan bukan
hanya sebuah konsep teoretis, tetapi juga sebuah kerangka aksi global yang
mengintegrasikan dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan ke dalam praktik
pembangunan.

B. TANTANGAN PEMBANGUNAN KONVENSIONAL: DAMPAK
EKSPLOITATIF TERHADAP SUMBER DAYA ALAM DAN
KESEJAHTERAAN
Pembangunan konvensional yang mendominasi praktik pembangunan

pada abad ke-20 hingga awal abad ke-21 umumnya menekankan pertumbuhan

ekonomi sebagai indikator utama keberhasilan pembangunan. Model ini
sangat dipengaruhi oleh paradigma modernisasi, yang berasumsi bahwa
peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB) dan industrialisasi akan secara

otomatis meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Todaro & Smith, 2015).

Namun, pendekatan ini terbukti memiliki keterbatasan dan konsekuensi

negatif. Pembangunan yang hanya berorientasi pada pertumbuhan ekonomi
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seringkali dilakukan dengan cara mengeksploitasi sumber daya alam secara
berlebihan, mengabaikan aspek keberlanjutan ekologi, serta menciptakan
ketidakadilan sosial. Akibatnya, alih-alih mencapai kesejahteraan yang
merata, pembangunan konvensional justru menimbulkan kesenjangan sosial,
degradasi lingkungan, dan krisis ekologi global (Daly, 1996).

1. Dampak Ekonomi dari Pembangunan Eksploitatif

Model pembangunan konvensional memang menghasilkan
pertumbuhan ekonomi yang tinggi di berbagai negara, terutama setelah
revolusi industri dan era globalisasi. Namun, pertumbuhan ini kerap
bersifat jobless growth dan tidak inklusif, artinya tidak menciptakan
cukup lapangan kerja yang layak dan tidak menurunkan kemiskinan
secara signifikan.

Di negara berkembang, eksploitasi sumber daya alam seperti minyak,
gas, batu bara, dan kayu hutan tropis sering dijadikan tulang punggung
ekonomi nasional. Ketergantungan pada ekspor komoditas primer
menimbulkan fenomena yang dikenal sebagai resource curse atau
kutukan sumber daya, di mana kekayaan alam justru memicu konflik,
korupsi, dan ketidakstabilan politik (Sachs & Warner, 2001). Selain itu,
industrialisasi yang tidak memperhatikan aspek lingkungan menciptakan
biaya eksternalitas yang sangat besar. Contohnya, pembangunan sektor
energi berbasis fosil menghasilkan emisi gas rumah kaca (GRK) dalam
jumlah besar yang berkontribusi terhadap perubahan iklim global.
Menurut laporan Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC,
2021), emisi dari aktivitas manusia telah menyebabkan suhu global
meningkat sekitar 1,1°C dibandingkan era pra-industri, dengan
konsekuensi berupa cuaca ekstrem, krisis pangan, dan bencana
hidrometeorologis.

2. Dampak Sosial: Ketidakadilan dan Ketimpangan

Selain masalah ekonomi, pembangunan konvensional juga membawa
dampak sosial yang serius. Pertama, pembangunan berbasis eksploitasi
sering menciptakan ketimpangan distribusi manfaat. Hanya kelompok
tertentu, terutama elit ekonomi dan politik, yang menikmati hasil
pembangunan, sementara kelompok masyarakat miskin, pedesaan, dan
adat justru semakin terpinggirkan (Stiglitz, 2012). Kedua, pembangunan
yang eksploitatif memicu dislokasi sosial. Misalnya, proyek-proyek besar
seperti pembangunan bendungan, tambang, dan perkebunan skala luas
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BAB 2 PERUBAHAN IKLIM DAN

ADAPTASI ALAM

Dr. Marten Luter Lano, STP., MP
Universitas Kristen Artha Wacana

A. PENDAHULUAN

Perubahan iklim merupakan salah satu tantangan lingkungan paling
mendesak yang dihadapi umat manusia dan ekosistem di seluruh dunia.
Pemanasan global, perubahan pola presipitasi, kenaikan permukaan laut,
frekuensi dan intensitas kejadian cuaca ekstrem yang semakin tinggi—
semuanya adalah manifestasi nyata dari gangguan sistemik terhadap
keseimbangan iklim bumi (Masson-Delmotte et al., 2021; Portner et al.,
2022). Dalam konteks Indonesia, salah satu wilayah yang sangat rentan
terhadap dampak perubahan iklim adalah Provinsi Nusa Tenggara Timur
(NTT). Wilayah ini didominasi oleh iklim semi-arid dengan curah hujan
rendah dan pola musim hujan yang singkat, sementara musim kemarau
berlangsung panjang dan kering (Boer & Faqih, 2004; BPS NTT, 2023).
Perubahan iklim diproyeksikan semakin memperburuk kondisi tersebut
melalui peningkatan variabilitas curah hujan, peningkatan suhu rata-rata, dan
intensitas kekeringan (KLHK, 2020). Dampak perubahan iklim tidak hanya
bersifat fisik, tetapi juga ekologis, sosial, dan ekonomi, mempengaruhi
keanekaragaman hayati, ketahanan pangan, sumber daya air, serta kapasitas
adaptasi masyarakat dan sistem alamiah, (Khojasteh et al., 2024). Kondisi ini
menimbulkan ancaman serius kesejahteraan masyarakat pedesaan yang
sebagian besar bergantung pada sektor agraris dan peternakan.

Dalam konteks ini, adaptasi alam (nature-based adaptation/ecosystem-
based adaptation) muncul sebagai pendekatan yang esensial. Adaptasi alam
merujuk pada upaya-upaya adaptatif yang memanfaatkan fungsi ekosistem
(seperti hutan, lahan basah, vegetasi pantai) untuk memitigasi dampak
perubahan iklim atau mengurangi kerentanan sistem alam dan sosial terhadap
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efek-efek negatif iklim yang berubah (Munera-Roldan et al.,
2022). Pendekatan ini tidak hanya menyediakan manfaat langsung (misalnya
pengurangan erosi, pengaturan suhu lokal, penyediaan habitat), tetapi juga
menyumbang pada ketahanan (resilience) ekosistem dan keberlanjutan
layanan ekosistem yang mendukung kehidupan manusia. (Morecroft, at
al.,2012)

Meskipun demikian, adaptasi alam menghadapi berbagai tantangan. Di
antaranya adalah ketidakpastian ilmiah mengenai proyeksi iklim lokal, isu
lintas skala (skala lokal vs regional vs global), konflik kepentingan terhadap
pemanfaatan lahan, serta trade-off antara adaptasi dan konservasi layanan
ekosistem lainnya, (Fezzi at al.,2015). Selain itu, keterbatasan kapabilitas
adaptif di tingkat masyarakat lokal—termasuk infrastruktur, kapasitas
institusi, sumber daya finansial, dan pengetahuan—merupakan hambatan
signifikan dalam implementasi adaptasi alam yang efektif, (Einecker and
Kirby, 2020)

Tulisan ini ditujukan untuk mengeksplorasi bagaimana adaptasi alam
dapat diintegrasikan dalam strategi perubahan iklim, menilai potensi dan
batasannya, serta menyusun rekomendasi kebijakan dan praktik yang relevan
dengan konteks alam dan sosial Indonesia. Dengan demikian, tulisan ini
diharapkan memberikan kontribusi pada literatur adaptasi iklim dan
menyediakan landasan ilmiah bagi pengambilan keputusan yang lebih baik
terkait konservasi, pengelolaan ekosistem, dan pengembangan kapasitas lokal
dalam menghadapi ketidakpastian iklim.

B. KONSEP PERUBAHAN IKLIM
1. Definisi Perubahan Iklim
Perubahan iklim secara umum dipahami sebagai perubahan signifikan
pada variabilitas rata-rata cuaca yang berlangsung dalam jangka panjang,
biasanya puluhan hingga ratusan tahun. [IPCC (2022), mendefinisikan
perubahan iklim sebagai “perubahan dalam keadaan iklim yang dapat
diidentifikasi melalui perubahan rata-rata atau variabilitas sifat iklim, dan
berlangsung untuk periode waktu yang lama, biasanya beberapa dekade
atau lebih.”
Sementara itu, UNFCCC (1992), membedakan perubahan iklim
akibat faktor alami dan perubahan yang diakibatkan langsung atau tidak
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langsung oleh aktivitas manusia. Dalam definisinya, UNFCCC
menekankan bahwa perubahan iklim adalah “perubahan iklim yang
diakibatkan langsung atau tidak langsung oleh aktivitas manusia yang
mengubah komposisi atmosfer global dan yang menambah variabilitas
iklim alami yang diamati selama periode waktu yang sebanding.”
Penyebab Perubahan Iklim

Penyebab perubahan iklim dapat dibagi menjadi dua faktor utama:

a. Faktor Alami

Variasi radiasi matahari, letusan gunung berapi, dan dinamika internal

sistem iklim (seperti fenomena El Nifio—Southern Oscillation/ENSO)

dapat memengaruhi iklim global dalam jangka pendek maupun

panjang (Hegerl et al., 2019).

b. Faktor Antropogenik (aktivitas manusia)

1) Emisi Gas Rumah Kaca (GRK): pembakaran bahan bakar fosil,
transportasi, dan industri melepaskan karbon dioksida (COy),
metana (CHa), dan dinitrogen oksida (N:0) ke atmosfer.
Konsentrasi CO- telah meningkat dari sekitar 280 ppm pada masa
pra-industri menjadi lebih dari 420 ppm pada tahun 2022 (IPCC,
2022).

2) Deforestasi: penggundulan hutan untuk pertanian, perkebunan,
atau pemukiman mengurangi kapasitas bumi menyerap karbon
sekaligus melepaskan simpanan karbon dari biomassa hutan
(FAO, 2020).

3) Urbanisasi: pertumbuhan kota yang pesat meningkatkan
efek urban heat island (UHI), mempercepat penggunaan energi,
dan menambah beban emisi GRK (Seto et al., 2014).

Dengan demikian, meskipun faktor alami tetap berperan, konsensus
ilmiah menegaskan bahwa perubahan iklim saat ini didominasi oleh
aktivitas manusia (IPCC, 2022).
Tren Global dan Regional

Secara global, suhu permukaan bumi telah ~meningkat
sekitar 1,1°C sejak era pra-industri (1850-1900), dan dekade 2011-2020
tercatat sebagai dekade terpanas dalam sejarah modern (IPCC, 2021).
Tren ini konsisten dengan peningkatan konsentrasi GRK di atmosfer yang
belum pernah terjadi dalam ratusan ribu tahun terakhir. Pada tingkat
regional, kawasan Asia Tenggara termasuk Indonesia, sangat rentan
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BAB 3 KOTA BERKELANJUTAN DAN

KETANGGUHAN PERKOTAAN

Asni Amaliah Nuchri, S.T., M.Arch.
Universitas Sam Ratulangi

A. KOTA SEBAGAI “INTI”

Kota sejak lama dipahami bukan hanya sebagai wadah fisik permukiman
manusia, melainkan juga sebagai “inti” dari peradaban. Dalam kota,
terkonsentrasi aktivitas ekonomi, sosial, budaya, dan politik yang
menjadikannya pusat dinamika masyarakat. Kota adalah tempat bertemunya
berbagai arus, antara lain manusia, ide, modal, teknologi, hingga aspirasi yang
kemudian membentuk suatu ekosistem kompleks dan saling bergantung.
Sejarah menunjukkan bahwa peradaban besar dunia berkembang dari kota-
kota yang menjadi episentrum pertumbuhan seperti kota Yunani, kota-kota
niaga di sepanjang Jalur Sutra, hingga metropolis modern yang kita kenal hari
ini.

Kota merupakan wujud paling kompleks dari peradaban manusia. Ia lahir
dari kebutuhan dasar manusia untuk hidup bersama, bertukar pengetahuan,
dan mengelola sumber daya alam secara kolektif. Pada masa awal, kota-kota
tumbuh di wilayah dengan kondisi geografis yang strategis, misalnya di
sepanjang lembah sungai besar yang menyediakan air, kesuburan tanah, serta
jalur transportasi alami. Faktor-faktor ini memungkinkan lahirnya sistem
pertanian menetap, perdagangan, dan struktur sosial yang lebih terorganisasi
sehingga menjadi fondasi bagi peradaban urban pertama di dunia.

Salah satu kawasan yang menjadi episentrum pertumbuhan kota awal
adalah Mesopotamia, yang terletak di antara Sungai Tigris dan Eufrat
memunculkan kota-kota seperti Uruk, Ur, dan Babylon yang dikenal sebagai
“cradle of civilization”. Di wilayah ini, manusia mulai mengenal konsep tata
kota, sistem pemerintahan, dan arsitektur monumental seperti ziggurat yang
berfungsi sebagai pusat ritual sekaligus simbol kekuasaan. Sementara itu, di
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Lembah Sungai Nil, peradaban Mesir Kuno berkembang dengan kota-kota
seperti Memphis dan Thebes yang tumbuh sebagai pusat pemerintahan,
spiritualitas, dan teknologi irigasi. Tata ruang kota mereka tidak hanya
menekankan fungsi praktis, tetapi juga keteraturan kosmis yang
mencerminkan harmoni antara manusia, alam, dan dewa-dewa.

Di Lembah Sungai Indus, kota Mohenjo-Daro dan Harappa
memperlihatkan tingkat kemajuan luar biasa dalam perencanaan. Peradaban
tersebut telah mengembangkan sebuah konsep yang baru kembali diadopsi
dalam perencanaan kota modern ribuan tahun setelahnya, yaitu sistem tata
kota dengan pola grid, dilengkapi jaringan drainase bawah tanah, serta
menerapkan standar bangunan yang mencerminkan pemahaman tentang
kebersihan dan efisiensi ruang.

Peradaban di Lembah Sungai Kuning di Tiongkok, seperti di Anyang dan
Luoyang, membentuk pola kota yang berpadu antara sistem agraris dan
kekuasaan politik terpusat. Kota-kota ini menjadi basis munculnya
kebudayaan, filsafat, dan sistem pemerintahan yang bertahan hingga dinasti-
dinasti berikutnya. Sementara di Mesoamerika, kota-kota seperti Teotihuacan
dan Tenochtitlan menunjukkan bagaimana kosmologi dan ruang berpadu
menjadi satu kesatuan konseptual. Struktur piramida, jalan seremonial, dan
orientasi astronomis menegaskan bahwa kota bukan sekadar tempat tinggal,
tetapi juga representasi hubungan antara manusia dan alam semesta.

Berbagai kota-kota pada awal peradaban ini menekankan bahwa kelahiran
kota selalu berakar pada kemampuan manusia beradaptasi dan berinovasi
terhadap lingkungannya. Kota tidak hanya menjadi pusat ekonomi dan
pemerintahan, tetapi juga arena lahirnya budaya, pengetahuan, dan kreativitas.
Dalam konteks tersebut, memahami sejarah awal kota berarti memahami
perjalanan panjang manusia dalam membangun peradaban yang merupakan
sebuah refleksi bahwa sejak awal, kota adalah simbol kemampuan manusia
untuk menata ruang, waktu, dan kehidupan bersama.

Di sisi lain, menjadikan kota sebagai inti peradaban sekaligus
menghadirkan tantangan besar. Kepadatan penduduk, konsumsi sumber daya,
dan tekanan lingkungan sering kali melampaui kapasitas daya dukung kota itu
sendiri. Menurut data Perserikatan Bangsa-Bangsa (UN-Habitat, 2020), lebih
dari 55% populasi dunia kini tinggal di kawasan perkotaan, dan angka ini
diproyeksikan meningkat menjadi hampir 70% pada tahun 2050. Artinya,
masa depan umat manusia sangat ditentukan oleh bagaimana kota-kota
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dikelola. Jika kota gagal menjadi ruang yang berkelanjutan, maka kegagalan
itu akan berdampak pada skala global.

Berdasarkan data di atas, maka dibutuhkan penerapan gagasan kota
berkelanjutan (sustainable cities) yang diperkuat dengan konsep ketangguhan
perkotaan  (urban  resilience). Kota  berkelanjutan  menekankan
kesinambungan jangka panjang yaitu mengenai bagaimana ruang kota dapat
memenuhi kebutuhan generasi kini tanpa mengorbankan generasi mendatang.
Sementara itu, ketangguhan perkotaan menekankan kemampuan kota untuk
bertahan, beradaptasi, dan bertransformasi dalam menghadapi guncangan,
baik berupa bencana alam, perubahan iklim, krisis kesehatan, maupun tekanan
sosial-ekonomi.

Jika keberlanjutan diibaratkan sebagai visi ke depan, maka ketangguhan
adalah fondasi yang memastikan kota tidak runtuh ketika menghadapi
ketidakpastian. Keduanya saling terkait, ibarat dua sisi mata uang yang
bersama-sama menentukan apakah kota dapat tetap menjadi “inti” kehidupan
manusia di masa mendatang. Arsitek dan perencana harus mampu melihat
bahwa keberlanjutan dan ketangguhan kota tidak bisa hanya dipahami melalui
angka statistik atau kebijakan formal. Ia juga hidup dalam ruang keseharian;
bagaimana warga menggunakan ruang publik, bagaimana permukiman
beradaptasi terhadap banjir, atau bagaimana komunitas membangun
solidaritas ketika menghadapi krisis. Kota yang berkelanjutan dan tangguh
bukanlah kota yang sempurna tanpa masalah, melainkan kota yang terus
belajar, berinovasi, dan beradaptasi. Dengan kata lain, keberlanjutan dan
ketangguhan bukan sekadar konsep abstrak, melainkan praktik hidup yang
melekat dalam keseharian warganya.

B. KONSEP KOTA BERKELANJUTAN DAN TANGGUH
1. Kota Berkelanjutan: Dari Wacana Global ke Implementasi Lokal
Konsep kota berkelanjutan berakar dari gagasan pembangunan
berkelanjutan yang mulai mengemuka sejak diperkenalkan oleh Laporan
Brundtland pada tahun 1987. Laporan tersebut menekankan pentingnya
pembangunan yang “memenuhi kebutuhan generasi sekarang tanpa
mengorbankan kemampuan generasi mendatang”. Penerapan konsep ini
secara khusus dalam konteks perkotaan dimulai dengan fokus pada
perencanaan dan pengelolaan permukiman yang memenuhi tujuan
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pembangunan berkelanjutan. Prinsip ini selanjutnya diterjemahkan ke

dalam pengelolaan tata ruang, infrastruktur, dan kehidupan sosial-
ekonomi kota.

Kota berkelanjutan bukan hanya kota yang “hijau” secara fisik, tetapi

juga yang mampu menyeimbangkan kebutuhan ekologis, sosial, dan

ekonomi. Hal ini meliputi pengelolaan air dan energi secara efisien,
perlindungan kawasan hijau, penyediaan ruang publik yang adil dan
inklusif, hingga penciptaan peluang ekonomi yang tidak merusak daya
dukung lingkungan. Keberlanjutan kota dapat digambarkan dalam tiga
pilar utama:

a.

Ekologis: Menjaga keseimbangan ekosistem perkotaan, termasuk
mengurangi emisi karbon, memperkuat ruang terbuka hijau, dan
mengelola sampah.

Sosial: Menjamin akses yang merata terhadap perumahan, layanan
dasar, transportasi, serta membangun inklusivitas ruang kota.
Ekonomi: Menumbuhkan aktivitas ekonomi yang inovatif,
memperkuat ekonomi lokal, serta memastikan pertumbuhan yang
tidak eksploitatif.

illars of Sustainabik

Gambar 3.1. lustrasi 3 Pilar Berkelanjutan
Sumber: Penulis, 2025
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BAB 4 KONSUMSI DAN PRODUKSI
BERKELANJUTAN: PRESPEKTIF

SDGs WILAYAH KERING

Lenny M. Mooy, SP., MP
Politeknik Pertanian Negeri Kupang

A. PENDAHULUAN

Isu tentang pembangunan berkelanjutan (sustainable development)
dengan 17 tujuannya, dewasa ini sedang banyak dibicarakan, dengan rencana
target capaian pada tahun 2030. Salah satu tujuan terdapat dalam Sustainable
Development Goal 12 (SDG12) tentang pola konsumsi dan produksi
berkelanjutan yang menitikberatkan pada pentingnya efisiensi sumber daya,
pengurangan limbah, dan perlindungan lingkungan (United Nations, 2023).

Wilayah Indonesia bagian timur sebagian besar didominasi oleh wilayah
kering dengan karateristik yang berhubungan dengan SCP yaitu memiliki
curah hujan yang terbatas sehingga air menjadi faktor pembatas, kondisi tanah
yang mempunyai kandungan fisik, kimia dan biologi rendah sehingga
mengakibatkan rentan terhadap erosi, dan kondisi iklim yang tidak menentu.
Akibatnya mempengaruhi pola konsumsi dan produksi berkelanjutan menjadi
lebih kompleks. Didasarkan dengan karateristik wilayah tersebut maka dari
sis ilmu pengatahuan diharapkan kajian SCP untuk wilayah kering difokuskan
pada efisiensi sumber daya, ketahanan pangan, dan pengelolaan limbah secara
adaptif.

Chapter ini ditulis dengan tujuan untuk menjelaskan beberapa aspek
penting, yaitu: (1) konsep dasar Sustainable Consumption and Production
(SCP) atau konsumsi dan produksi berkelanjutan; (2) karakteristik, tantangan,
dan peluang wilayah kering; (3) hubungan antara SCP dengan Sustainable
Development Goals (SDGs) serta pembangunan lokal; (4) tantangan global
dan lokal dalam penerapan SCP; (5) strategi implementasi, model, dan studi
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kasus penerapan SCP di berbagai konteks; serta (6) kesimpulan dan
rekomendasi yang dapat menjadi acuan bagi pengembangan kebijakan dan
praktik berkelanjutan di wilayah kering.

B. KONSEP DASAR KONSUMSI DAN PRODUKSI

BERKELANJUTAN

Konsumsi dan produksi berkelanjutan merupakan strategi yang berfokus
pada pemanfaatan sumber daya alam secara efisien dan bertanggung jawab,
dengan tujuan utama mencapai pembangunan berkelanjutan. Selain itu SCP
juga menekankan peningkatan kualitas hidup manusia melalui penggunaan
sumber daya yang lebih efektif, pengurangan limbah, dan penerapan praktik
yang ramah lingkungan. Prinsip SCP dapat dirangkum dalam kalimat:
“melakukan lebih banyak dan lebih baik dengan lebih sedikit”, yang berarti
memaksimalkan output dan kualitas hasil sambil meminimalkan penggunaan
sumber daya dan dampak negatif terhadap lingkungan. Hal ini relevan dalam
produksi pangan, energi, dan industri lokal di wilayah kering.

Konsumsi berkelanjutan mengutamakan pada tindakan individu, rumah
tangga, dan komunitas dalam memanfaatkan produk dan jasa secara bijak. Hal
ini dapat berupa pemilihan produk ramah lingkungan, pengurangan limbah,
efisiensi energi, dan penggunaan sumber daya lokal. Menurut UNEP (2015)
dan PBB (2023) konsumsi yang berkelanjutan mengingatkan masyarakat
untuk mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan dari setiap
keputusan, sehingga pola hidup manusia selaras dengan kapasitas bumi dan
mendukung kesejahteraan generasi mendatang. Sementara FAO (2017)
menyatakan bahwa dalam konteks wilayah kering, konsumsi berkelanjutan
berarti memanfaatkan air, energi, dan bahan pangan secara hemat, serta
mengoptimalkan sumber daya lokal untuk mengurangi ketergantungan pada
pasokan eksternal.

Produksi berkelanjutan dapat diartikan dengan proses pembuatan barang
dan jasa yang meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan dan sumber
daya alam. Ini meliputi penerapan teknologi ramah lingkungan, pengelolaan
limbah secara efisien, efisiensi energi, dan praktik pertanian atau industri yang
berorientasi pada keberlanjutan (MDPI, 2020). Di sektor pertanian, khususnya
untuk wilayah kering maka produksi berkelanjutan dapat dilakukan penerapan
melalui penggunaan varietas tanaman adaptif, teknik konservasi tanah,
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teknologi hemat air, serta penggunaan pupuk organik dan praktik
agroekosistem yang mendukung produktivitas jangka panjang dengan tidak
mengakibatkan kerusakan ekosistem (FAO, 2017; MDPI, 2020).

C. WILAYAH KERING: KARAKTERISTIK, TANTANGAN, DAN

PELUANG

Wilayah kering didefinisikan sebagai suatu daerah yang mempunyai curah
hujan rendah dan distribusi hujan yang tidak merata sepanjang tahun. Menurut
FAO (2017), wilayah kering atau drylands mencakup zona arid (kering), semi-
arid (agak kering), dan sub-humid kering (lembab kering) yang memiliki
aridity index antara 0,05-0,65. Wilayah kering juga memiliki tingkat
penguapan atau evapotranspirasi jauh lebih tinggi dibandingkan curah hujan,
sehingga ketersediaan air menjadi faktor pembatas utama dalam kegiatan
pertanian dan kehidupan masyarakat.

Di Indonesia, wilayah kering banyak dijumpai di kawasan timur, seperti
Nusa Tenggara Timur (NTT), Nusa Tenggara Barat (NTB), sebagian Maluku,
dan Sulawesi Tenggara. Terkait dengan kondisi iklim maka ciri wilayah kering
adalah musim hujan berlangsung pendek yaitu 3-4 bulan per tahun dengan
musim kemarau berlangsung panjang yaitu 8-9 bulan per tahun (BMKG,
2023). kondisi ini mengakibatkan curah hujan menjadi faktor ketergantungan
untuk kebutuhan bidang pertanian dan rumah tangga dengan kata lain bila
terjadi perubahan iklim sedikit saja dapat berdampak besar pada produksi
pangan dan ekonomi lokal (Bappenas, 2020).

Wilayah kering umumnya memiliki karakteristik biofisik dengan ciri
tanah bertekstur kasar, kandungan bahan organik rendah, serta daya serap dan
simpan air rendah. Dampak dari karakteristik ini, bila lahan yang dikerjakan
tanpa adanya tindakan konservasi maka lama kelamaan tanah cepat tererosi
dan kesuburan tanah semakin berkurang (IPCC, 2021). Vegetasi alami yang
dijumpai tumbuh adalah spesies tahan kekeringan seperti semak, lontar, dan
rumput ilalang, yang berfungsi penting dalam menjaga keseimbangan
ekosistem lokal (FAO, 2017).

Pola budidaya pertanian yang dikembangkan oleh sebagian besar
masyarakat wilayah kering adalah tadah hujan, namun jika curah hujannya
rendah atau tidak menentu maka akan berdampak pada gagal tanam, gagal
tumbuh, dan gagal panen (UNDP, 2022). Strategi adaptasi berkaitan dengan
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BAB 5 KESETARAAN DAN

KEADILAN SOSIAL

Nurul Ayuni, S.A.P., M.A.P.
Universitas Negeri Makassar

A. PENDAHULUAN

Kesetaraan, secara etimologis, berasal dari kata setara yang bermakna
sejajar, sederajat, atau memiliki tingkatan yang sama. Secara konseptual,
kesetaraan dapat dipahami sebagai pengakuan bahwa seluruh manusia
memiliki derajat dan kedudukan yang sama sebagai ciptaan Tuhan Yang Maha
Esa. Hal ini mengandung makna bahwa setiap individu, tanpa memandang
latar belakang sosial, ekonomi, maupun budaya, ditempatkan pada posisi yang
setara sebagai makhluk yang bermartabat.

Kedudukan yang setara ini berkaitan erat dengan prinsip hak asasi
manusia. Setiap orang memiliki hak yang sama untuk memperoleh rasa aman,
perlindungan hukum yang adil, akses terhadap layanan kesehatan, kebebasan
dalam menyampaikan pendapat, kesempatan yang setara dalam memperoleh
pendidikan, serta akses terhadap pekerjaan yang layak. Dengan demikian,
kesetaraan bukan hanya konsep normatif, tetapi juga merupakan landasan
fundamental yang menjamin pemenuhan hak-hak dasar manusia dalam
berbagai aspek kehidupan sosial, politik, maupun ekonomi.

Kesetaraan sosial menurut para ahli dalam kamus Sosiologi disebutkan
bahwa kesetaraan dalam kehidupan sosial merupakan tata politik sosial ketika
semua orang dalam suatu masyarakat memiliki status yang sama. (Haryanto,
2012). Kesetaraan sosial memiliki keterkaitan erat dengan terciptanya
harmoni dalam kehidupan bermasyarakat. Sikap saling menghargai dalam
bingkai kesetaraan akan membentuk kondisi sosial yang kondusif dan
meminimalisasi potensi konflik. Kehadiran kesetaraan yang berpadu dengan
keberagaman justru menjadi sumber kekayaan sosial yang melahirkan
masyarakat majemuk atau multikultural. Masyarakat semacam ini terdiri dari
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beragam kelompok sosial dengan latar belakang budaya serta sistem norma
yang berbeda-beda. Walaupun terdapat banyak perbedaan, prinsip kesetaraan
menjamin bahwa tidak ada budaya maupun norma tertentu yang diposisikan
lebih tinggi dibandingkan yang lain. Semua perbedaan tersebut dipandang
sejajar serta memiliki kedudukan yang sama dalam struktur sosial.

B. PRINSIP KESETARAAN

Prinsip kesetaraan dapat dikategorikan ke dalam dua aspek utama, yaitu
kesetaraan hak dan kesetaraan kewajiban. Artinya, setiap individu berhak
memperoleh kesempatan yang sama dalam berbagai bidang kehidupan,
sekaligus memiliki kewajiban yang setara dalam menjalankan peran
sosialnya. Penerapan prinsip kesetaraan tersebut menjadi esensial dalam
konteks kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Apabila prinsip
ini diabaikan, maka akan muncul potensi ketidakadilan yang dapat memicu
konflik sosial akibat adanya pihak-pihak yang merasa diperlakukan secara
tidak proporsional.

Dalam konteks Indonesia, prinsip kesetaraan sosial diatur dalam Pasal 27
ayat (1) UUD 1945 yang menegaskan bahwa “segala warga negara bersamaan
kedudukannya di dalam hukum dan pemerintahan, serta wajib menjunjung
hukum dan pemerintahan itu tanpa pengecualian.” Hal ini menunjukkan
bahwa setiap warga negara, tanpa memandang perbedaan suku, agama, ras,
maupun golongan, memiliki kedudukan yang setara di hadapan hukum dan
dalam sistem pemerintahan. Negara pun telah memberikan pengakuan serta
jaminan atas penerapan prinsip tersebut dalam kehidupan bermasyarakat
maupun bernegara.

C. BENTUK KESETARAAN SOSIAL
Secara umum, bentuk kesetaraan dalam keragaman sosial masyarakat
dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa bidang utama sebagai berikut:
1. Gender atau Jenis Kelamin
Gender dapat dipahami sebagai konstruksi sosial dan kultural
mengenai peran, kedudukan, serta karakteristik yang dilekatkan pada
perempuan dan laki-laki, yang tidak semata-mata didasarkan pada
perbedaan biologis. Dalam kehidupan sehari-hari, gender kerap
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diwujudkan melalui atribusi tertentu, misalnya perempuan sering
diasosiasikan dengan sifat lembut, cantik, emosional, atau keibuan,
sedangkan laki-laki dianggap kuat, rasional, jantan, dan perkasa. Namun,
sifat-sifat tersebut pada dasarnya bersifat fleksibel dan dapat saling
dipertukarkan, sebab tidak sedikit laki-laki yang menunjukkan sifat
lembut, emosional, atau keibuan, demikian pula perempuan yang dapat
tampil rasional, kuat, dan tangguh.

Fenomena tersebut muncul akibat adanya perbedaan aspek fisik
maupun pengaruh nilai serta norma sosial yang berlaku di suatu wilayah.
Namun, perbedaan tersebut bersifat horizontal dan tidak menunjukkan
hierarki dalam stratifikasi masyarakat. Dalam konteks kesetaraan status
sosial, pada prinsipnya laki-laki dan perempuan memiliki kedudukan
yang sejajar, sehingga keduanya berhak memperoleh akses yang sama
terhadap pendidikan, kesempatan kerja, serta pencapaian taraf hidup yang
layak. Di Indonesia, tekanan akibat kemiskinan dan kesenjangan sosial
telah mendorong peningkatan partisipasi perempuan dalam dunia kerja.
Dengan demikian, perempuan tidak hanya berperan dalam ranah
domestik, tetapi juga turut berkontribusi dalam memperkuat
perekonomian keluarga.

Masalah pada kesetaraan yang sering muncul adalah gender, tentunya
bukan hal yang asing lagi untuk di perbincangkan. Isu mengenai keadilan
dan kesetaraan gender antara laki-laki dan perempuan telah menjadi
perhatian global dan memperoleh ruang vokal di berbagai negara. Di
Indonesia, wacana mengenai kesetaraan gender mulai diperjuangkan
sejak era R.A. Kartini, yang melalui gagasan emansipasinya menjadi
tonggak awal kebebasan perempuan untuk memperoleh akses pendidikan
yang sejajar dengan laki-laki. Meskipun berbagai upaya untuk mendorong
tercapainya kesetaraan gender dalam bidang pendidikan maupun dalam
struktur sosial terus dilakukan, kenyataannya isu ini masih menimbulkan
perdebatan yang cukup kompleks. Praktik diskriminasi berbasis gender
masih ditemukan dalam berbagai aspek kehidupan, sementara konstruksi
budaya patriarki tetap menjadi faktor dominan yang melanggengkan
subordinasi dan eksploitasi terhadap perempuan.

2. Pekerjaan atau Profesi

Jenis pekerjaan atau profesi yang dimiliki setiap individu sangat

beragam dan berbeda satu sama lain, bergantung pada tingkat keahlian
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BAB 6 KAWASAN PERKOTAAN:
TANTANGAN KEMISKINAN DAN

KESENJANGAN

Claudia Talita Dariwu, S.T., M.Ars
Universitas Sam Ratulangi

A. PENDAHULUAN WAJAH BARU KOTA DAN REALITAS YANG

TERSISIH

Kota selalu menjadi simbol kemajuan. Ia tumbuh dengan gedung-gedung
tinggi, jalan-jalan lebar, pusat perbelanjaan megah, dan kehidupan yang
tampak dinamis. Dari kejauhan, wajah kota modern mencerminkan harapan
akan masa depan yang lebih baik sebuah ruang tempat orang mencari peluang,
pendidikan, dan kesejahteraan. Namun di balik gemerlap cahaya lampu kota,
tersimpan paradoks yang nyata: sebagian masyarakat menikmati kemajuan
itu, sementara sebagian lain justru terpinggirkan darinya.

Indonesia, dengan garis pantai terpanjang kedua di dunia, menyimpan
kontras paling tajam di titik pertemuan antara laut dan darat: kawasan pesisir
perkotaan. Bayangkan sejenak. Di satu sisi, kita melihat cakrawala kota
(skyline) yang Dberkilauan. Gedung-gedung pencakar langit, pusat
perbelanjaan mewah, dan infrastruktur modern berdiri megah, menghadap ke
samudra luas. Inilah Jendela Dunia Baru wajah metropolitan Indonesia yang
dinamis, pusat pertumbuhan ekonomi, dan gerbang utama arus perdagangan
global. Kawasan ini menjanjikan kemajuan, kekayaan, dan konektivitas tanpa
batas. Di banyak kota Indonesia, terutama di kawasan pesisir, paradoks ini
tampak begitu jelas. Pertumbuhan ekonomi dan pembangunan infrastruktur
memang memperindah wajah kota, tetapi sering kali dilakukan dengan
mengorbankan mereka yang paling rentan komunitas nelayan dan masyarakat
berpenghasilan rendah yang telah lama tinggal di tepian laut. Di tengah geliat
proyek reklamasi, ekspansi kawasan bisnis, dan pembangunan kawasan
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wisata pesisir, ruang hidup mereka semakin menyempit. Ironisnya, kota yang
semestinya menjadi tempat bagi semua warganya justru menciptakan
“wilayah tak terlihat” bagi sebagian kelompok masyarakatnya.

Fenomena ini menggambarkan gejala yang kian umum di berbagai
belahan dunia: urbanisasi pesisir (coastal urbanization). Ketika kota-kota
tumbuh dan berkembang ke arah laut, garis batas antara daratan dan perairan
menjadi ruang perebutan baru. Di satu sisi, pemerintah dan investor
memandang kawasan pesisir sebagai ruang potensial bagi pengembangan
ekonomi dan pariwisata; di sisi lain, bagi masyarakat pesisir tradisional, laut
dan tepian pantai adalah sumber kehidupan sekaligus ruang budaya yang tak
tergantikan. Ketika pembangunan kota “mendekat ke laut”, masyarakat pesisir
justru “menjauh dari kesejahteraan”.

Dampaknya bukan hanya pada aspek sosial ekonomi, tetapi juga pada
dimensi ruang dan lingkungan. Komunitas nelayan yang semula tinggal dekat
laut sering kali dipindahkan ke lokasi yang lebih jauh atau terpinggirkan di
antara infrastruktur besar. Ruang publik alami seperti pantai berubah menjadi
area privat yang eksklusif. Dalam jangka panjang, kondisi ini melahirkan
bentuk ketimpangan ruang (spatial inequality) sebuah kesenjangan antara
mereka yang memiliki akses terhadap ruang kota yang produktif dan mereka
yang terjebak di area yang terdegradasi secara ekologis maupun sosial.

Kondisi ini berkelindan dengan isu global tentang kemiskinan perkotaan
(urban poverty) dan kerentanan wilayah pesisir (coastal vulnerability). Di
banyak negara berkembang, kemiskinan bukan hanya soal pendapatan rendah,
tetapi juga keterbatasan akses terhadap ruang yang layak, infrastruktur, dan
peluang ekonomi. Kawasan pesisir, meskipun kaya secara ekologis, sering
kali menjadi lokasi permukiman informal, tidak sehat, dan rawan bencana.
Bagi masyarakat nelayan yang bergantung pada sumber daya laut, perubahan
lingkungan akibat reklamasi, polusi, atau kenaikan muka air laut
memperparah kerentanan mereka.

Persoalan-persoalan tersebut berkaitan erat dengan Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs) yang dicanangkan
oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB).

1. SDG 1: Tanpa Kemiskinan menekankan pentingnya menghapus
kemiskinan dalam segala bentuknya di mana pun. Namun di banyak kota
pesisir, kemiskinan justru bertransformasi menjadi bentuk-bentuk baru:
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ketidakamanan tempat tinggal, kehilangan mata pencaharian, dan

terpinggirkannya kelompok tradisional.

2. SDG 10: Mengurangi Kesenjangan menyoroti keharusan menciptakan
kesempatan yang lebih setara di tengah ketimpangan ekonomi dan spasial.
Dalam konteks pesisir, kesenjangan tidak hanya antarindividu, tetapi juga
antarruang—antara kawasan elit tepi pantai dan kampung nelayan yang
bersebelahan.

3. SDG 11: Kota dan Permukiman yang Berkelanjutan mengingatkan bahwa
kota yang maju tidak boleh meninggalkan siapa pun di belakang. Kota
yang tangguh harus mampu mengakomodasi keberagaman sosial dan
ekologis, termasuk komunitas pesisir yang selama ini sering dianggap
“tidak produktif” dalam skema pembangunan modern.

Dengan demikian, bab ini bertujuan untuk menelusuri lebih jauh
bagaimana kemiskinan dan kesenjangan ruang terbentuk di kawasan pesisir
perkotaan Indonesia, serta bagaimana pendekatan lokal berbasis komunitas
dapat menjadi jalan keluar menuju pembangunan yang lebih adil dan
berkelanjutan. Pembahasan akan dimulai dari konteks umum dinamika
pembangunan kota dan pergeseran fungsi ruang pesisir, kemudian menelusuri
potret kehidupan masyarakat nelayan di beberapa kota pesisir Indonesia, dan
diakhiri dengan refleksi tentang arah baru pembangunan kota yang inklusif
dan tangguh di masa depan.

B. DINAMIKA PEMBANGUNAN PERKOTAAN DI INDONESIA

Dalam beberapa dekade terakhir, Indonesia mengalami percepatan
urbanisasi yang luar biasa. Kota-kota besar seperti Jakarta, Surabaya,
Makassar, Denpasar, dan Manado tumbuh pesat sebagai pusat ekonomi,
perdagangan, dan pariwisata. Pertumbuhan ini tidak hanya terjadi ke arah
daratan, tetapi juga mengarah ke laut sebuah gejala yang kini dikenal sebagai
urbanisasi pesisir. Wilayah-wilayah tepi pantai yang dulu menjadi tempat
bermukim masyarakat nelayan kini berubah menjadi lahan strategis bagi
investasi dan infrastruktur berskala besar.

Jika kita menengok ke Jakarta, misalnya, kawasan pantai utara kini
didominasi oleh proyek-proyek reklamasi, pelabuhan modern, dan perumahan
elit tepi laut. Surabaya dengan kawasan pesisir Kenjeran dan pelabuhan
Tanjung Perak juga mengalami transformasi serupa: dari ruang tradisional
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BAB 7 STRATEGI IMPLEMENTASI:
KEBIJAKAN, PARTISIPASI DAN

PROPOSAL AKSI

Darwis, S.E., M.A.P
Universitas Negeri Makassar

A. PENDAHULUAN

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan  (Sustainable Development
Goals/SDGs) merupakan kerangka pembangunan global yang disepakati oleh
193 negara anggota Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). Agenda ini
diluncurkan sebagai kelanjutan dari Millennium Development Goals (MDGs)
yang berakhir pada tahun 2015. MDGs sebelumnya dinilai belum memberikan
hasil optimal karena masih terdapat sejumlah sasaran dan indikator yang tidak
tercapai. Kehadiran SDGs diharapkan dapat menyempurnakan kekurangan
tersebut dengan cakupan tujuan yang lebih luas, inklusif, dan berorientasi pada
keberlanjutan (Natalia & Maulidya, 2023).

Keberhasilan pelaksanaan Sustainable Development Goals (SDGs)
menjadi prioritas penting dalam pembangunan dunia, yang diarahkan untuk
menciptakan kehidupan global yang lebih setara, berkesinambungan, dan
terbuka bagi semua kalangan (Sutrisno et al., 2024). Hakikat pembangunan
berkelanjutan adalah pembangunan yang tidak hanya berfokus pada
pemenuhan kebutuhan generasi sekarang, tetapi juga menjamin agar generasi
yang akan datang tetap memiliki kesempatan yang sama dalam memenuhi
kebutuhannya. Konsep ini menekankan adanya proses perubahan yang
menyeimbangkan pemanfaatan sumber daya, pola investasi, arah
pembangunan, dan dinamika kelembagaan, sehingga dapat saling menguatkan
baik untuk kepentingan masa kini maupun masa depan (Muthmainnah et al.,
2020). Oleh karena itu, Pelaksanaan aksi idealnya dimulai dari level terkecil,
sehingga setiap lapisan masyarakat dalam suatu negara dapat terlibat dan tidak
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ada yang terabaikan (Sugandi et al., 2022). Berdasarkan pemikiran tersebut,
Indonesia mendorong gagasan bahwa keberhasilan pencapaian SDGs 2030
dapat diwujudkan melalui pendekatan Lokalisasi SDGs Desa (Faaiz, 2023).

Lokalisasi SDGs pada skala desa memperoleh payung hukum dari
Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017, yang mengatur bahwa tujuan
pembangunan global diterapkan melalui Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (Susiatiningsih & Wardhani, 2024). Peraturan Presiden
(Perpres) No. 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan mencerminkan komitmen nyata pemerintah dalam
mengimplementasikan SDGs. Regulasi ini menjadi tanda kesungguhan
Indonesia untuk merealisasikan sekaligus mencapai target SDGs (Rachman,
2023). Selain itu, dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
ditegaskan bahwa pembangunan desa diarahkan untuk memperbaiki
kesejahteraan masyarakat, memenuhi kebutuhan dasar, serta menekan
permasalahan kemiskinan (Permatasari et al., 2021a). Berdasarkan UU No. 6
Tahun 2014, strategi pembangunan desa dilakukan melalui dua pendekatan,
yaitu “Desa Membangun” dan “Membangun Desa” (Hermawan, 2015).

Menurut UU Desa, pemerintah desa memiliki wewenang untuk menyusun
serta melaksanakan pembangunan desa yang berlandaskan pada prakarsa,
aspirasi, dan kebutuhan masyarakatnya (Herdiana, 2020). Pembangunan desa
berdasarkan SDGs adalah sebuah kebijakan yang memberdayakan desa sesuai
dengan Permendesa Nomor 21 Tahun 2020. Lokalisasi SDGs menjadi SDGs
desa lebih merinci dan memperjelas jalur pembangunan desa sesuai dengan
tujuan global. Lahirnya undang-undang tentang desa menandakan adanya
redistribusi sumber daya dari negara sekaligus pemberian kewenangan lebih
besar bagi desa untuk mengelola pembangunan. Regulasi ini juga menggeser
paradigma, di mana desa yang dulunya dipandang sekadar objek
pembangunan, kini ditempatkan sebagai aktor utama dalam proses
pembangunan (Iskandar, 2020).

B. IMPLEMENTASI KEBIJAKAN

Secara konseptual, implementasi merujuk pada aktivitas nyata yang
berlangsung setelah adanya kebijakan atau arahan hukum, di mana berbagai
input dikelola untuk mendukung pelaksanaan. Implementasi dapat dipandang
sebagai realisasi dari suatu rencana atau ide yang telah diformulasikan. Bagi
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masyarakat awam, pelaksanaan sering diartikan sebagai tindakan semata,
padahal implementasi mencakup rangkaian kegiatan yang direncanakan
secara khusus untuk mencapai sasaran tertentu. Biasanya, proses ini mengikuti
aturan yang berlaku guna memastikan keteraturan alur kerja. Apabila
perencanaan telah dilakukan dengan baik, melalui desain yang matang dan
kajian yang mendalam, maka implementasi akan berjalan lancar serta
memberikan hasil yang optimal (Dzulqarnain et al., 2022). Menurut
Mazmanian, D.A dan Paul A. Sabatier dalam bukunya Implementation and
Public Policy mengemukakan Implementasi sebagai berikut: “Implementation
of the basic policy decision, usually in the form of laws, but can also
form commandments or the decision important executive or judicial bodies or
decision. Typically, this decision identifies the problem you want addressed,
explicitly mention the purpose or objectives to be achieved, and various
ways to structure or organize the implementation process”. (Mazmanian &
Sabatier, 1983). Menurut (Mubarok et al., 2020) Dalam ranah kebijakan
publik, implementasi kebijakan adalah proses yang memiliki signifikansi
besar, sebab menentukan keberhasilan pencapaian tujuan kebijakan
berdasarkan kerangka kerja yang ada.

Menurut Syaukani dalam (Dzulgarnain et al., 2022). Implementasi dapat
dipahami sebagai rangkaian aktivitas yang disusun untuk menyampaikan
kebijakan kepada masyarakat sehingga kebijakan tersebut mampu
menghasilkan output sesuai harapan. Proses ini biasanya mencakup: pertama,
penyusunan regulasi turunan sebagai penjabaran dari kebijakan utama; kedua,
penyediaan berbagai sumber daya, baik berupa infrastruktur, pendanaan,
maupun penetapan aktor yang bertugas menjalankan implementasi; dan
ketiga, penyampaian pesan atau nilai konkret kepada publik agar kebijakan
mudah dipahami. Sementara itu, program merupakan bentuk operasional dari
sebuah rencana yang berfungsi sebagai kerangka dasar dalam pelaksanaan
kegiatan.

Pelaksanaan kebijakan menjadi sarana agar tujuan kebijakan dapat
tercapai. Sebuah kebijakan publik hanya akan berfungsi dan memberi manfaat
jika diimplementasikan sehingga mampu menghasilkan dampak yang
diinginkan (Tresiana & Duadji, 2019). Lebih lanjut, Grindle dalam (Tresiana
& Duadji, 2019) menyampaikan bahwa keberhasilan suatu implementasi
kebijakan publik juga sangat ditentukan oleh tingkat keterlaksanaan kebijakan
yang terdiri atas:

Darwis, S.E., M.A.P | 239



DAFTAR PUSTAKA

Adi, L. R. (2018). Kesejahteraan Sosial. Pt Raja Grafindo Persada.

Arafat. (2023). Kebijakan Publik,; Teori Dan Praktik (I). Pt. Literasi Nusantara
Abadi Grup.

As’ Adi, D., Rozikin, M., & Khabibi, A. R. (2024). Implementasi Kebijakan
Penanggulangan Kemiskinan Dalam Rpjmd Berdasarkan Perspektif

Grindle (Studi Di Kabupaten Lamongan). Jurnal llmiah Administrasi
Publik, 010(02).

Bappenas. (2024, February 29). Indonesia Usung Pembangunan
Berkelanjutan Di World Expo 2025 Osaka. Kementerian Perencanaan
Pembangunan Nasional.

Desrinelti, D., Afifah, M., & Gistituati, N. (2021). Kebijakan Publik: Konsep
Pelaksanaan. Jrti (Jurnal Riset Tindakan Indonesia), 6(1), 83.
Https://D0i.0rg/10.29210/3003906000

Dulkiah, Moh., Simon, J. C., Widoyo, H., Brontowiyono, W., Ruhana, F., &
Sacipto, R. (2023). Community Participation Forms In Indonesian
Villages To Support The Sustainable Development Goals Program.
Journal Of Law And Sustainable Development, 11(11), E2061.
Https://Doi.0rg/10.55908/Sdgs.V11i11.2061

Dzulgarnain, G. Z., Meigawati, D., & Basori, Y. F. (2022). Implementasi
Program Sustainable Development Goals (Sdgs) Dalam Upaya
Penanggulangan Kemiskinan Di Kota Sukabumi. Proffesional, Jurnal
Komunikasi Administrasi Publik, 9(1).

Faaiz, M. (2023, July 18). Di Markas Pbb, Mendes Pdtt Pamerkan Hasil
Implementasi Sdgs Desa. Detik News.

Handayani, E., Garad, A., Suyadi, A., & Tubastuvi, N. (2023). Increasing The
Performance Of Village Services With Good Governance And
Participation. World Development Sustainability, 3, 100089.
Https://D0i.0rg/10.1016/J.Wds.2023.100089

Harywibowo, M. R. (2024). Pentingnya Peran Partisipasi Masyarakat Dalam
Pembangunan Desa (Studi Kasus Desa Gejlig Kecamatan Kajen
Kabupaten Pekalongan. Manageable, 3(1), 288-298.
Https://D0i.0rg/10.59000/Jm.V3i1.231

Darwis, S.E., M.A.P | 251



Herdiana, D. (2020). Urgensi Revisi Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014
Tentang Desa Perihal Pembangunan Desa. Jurnal Hukum &
Pembangunan, 50(1), 245,
Https://Do0i.0rg/10.21143/Jhp.Vol50.No1.2493

Hermawan, R. (2015). Desa Dalam Kerangka Negara Kesatuan Republik
Indonesia: Melihat Desa Dari Sudut Pandang Aturan Perundang-

Undangan. Jurnal Desentralisasi, 13(1), 61-75.
Https://Do0i.0rg/10.37378/Jd.2015.1.61-75
Iskandar, A. H. (2020).

Sdgs  Desa  Percepatan  Tujuan  Pembangunan  Nasional.
Yayasan Pustaka Obor Indonesia.

Kalesaran, F., Rantung, V. V., & Pioh, N. R. (2015). Partisipasi Dalam
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perkotaan
Kelurahan Taas Kota Manado. Acta Diurna Komunikasi, 4(5).

Kurniawan, S., & Seftiasari, G. (2024). Implementasi Sustainable
Development Goals (Sdgs) Pada Infrastruktur Dan Inovasi Di Desa
Wisata Ketapanrame Kabupaten Mojokerto. Jurnal Inovasi Pendidikan
Dan llmu Sosial, 2(2).

Latifah, H., Wibowo, A., & Widiyanto. (2022, November 27). Dampak
Implementasi Program Sustainable Development Goals (Sdgs) Desa Di
Desa Johunut, Kecamatan Paranggupito, Kabupaten Wonogiri.
Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian Dan Pengabdian Kepada
Masyarakat.

Mazmanian, D. A., & Sabatier, P. A. (1983). Implementation And Public
Policy Scott, Foresman Public Policy Analysis And Management Series.
Scott, Foresman.

Mubarok, S., Zauhar, S., Setyowati, E., & Suryadi. (2020). Policy
Implementation Analysis: Exploration Of George Edward lii, Marilee S
Grindle, And Mazmanian And Sabatier Theories In The Policy Analysis
Triangle Framework . Journal Of Public Administration Studies , 5(1).

Mustanir, A., Sellang, K., Adnan, A. A., & Lubis, S. (2025). Tracing The
Evolution Of Community Empowerment Models In Development
Planning. Jurnal Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik, 28(3), 400.
Https://Do0i.0rg/10.22146/Jsp.99202

252 | Strategi Implementasi: Kebijakan, Partisipasi Dan Proposal Aksi



Muthmainnah, L., Mustansyir, R., & Tjahyadi, S. (2020). Meninjau Ulang
Sustainable Development: Kajian Filosofis Atas Dilema Pengelolaan
Lingkungan Hidup Di Era Post Modern. Jurnal Filsafat, 30(1), 23.
Hittps://Doi.0rg/10.22146/J£.49109

Natalia, A., & Maulidya, E. N. (2023). Aktualisasi Empat Pilar Sustainable
Development Goals (Sdgs) Di Perdesaan Kecamatan Natar Kabupaten
Lampung Selatan. Jiip: Jurnal llmiah llmu Pemerintahan, 8(1), 21-41.
Https://Doi.0rg/10.14710/Jiip.V8il.16513

Permatasari, P., [lman, A. S., Tilt, C. A., Lestari, D., Islam, S., Tenrini, R. H.,
Rahman, A. B., Samosir, A. P., & Wardhana, I. W. (2021a). The Village
Fund Program In Indonesia: Measuring The Effectiveness And
Alignment To Sustainable Development Goals. Sustainability, 13(21),
12294, Https://D0oi.Org/10.3390/Sul132112294

Permatasari, P., Ilman, A. S., Tilt, C. A., Lestari, D., Islam, S., Tenrini, R. H.,
Rahman, A. B., Samosir, A. P., & Wardhana, I. W. (2021b). The Village
Fund Program In Indonesia: Measuring The Effectiveness And
Alignment To Sustainable Development Goals. Sustainability, 13(21),
12294. Https://Doi.0Org/10.3390/Su132112294

Putra, A. A., Hasibuan, H. S., Tambunan, R. P., & Lautetu, L. M. (2024).
Integration Of The Sustainable Development Goals Into A Regional
Development Plan In Indonesia. Sustainability, 16(23), 10235.
Https://D0i.0rg/10.3390/Su162310235

Rachman, . (2023). Aksi Nyata Berbasis Sdgs (1st Ed.). Uwais Inspirasi
Indonesia.

Ronaldo, R., & Suryanto, T. (2022). Green Finance And Sustainability
Development Goals In Indonesian Fund Village. Resources Policy, 78,
102839. Https://Doi.Org/10.1016/].Resourpol.2022.102839

Sari, D. A., Margules, C., Lim, H. S., Sayer, J. A., Boedhihartono, A. K.,
Macgregor, C. J., Dale, A. P., & Poon, E. (2022). Performance Auditing
To Assess The Implementation Of The Sustainable Development Goals
(Sdgs) In Indonesia. Sustainability, 14(19), 12772.
Https://Do0i.0rg/10.3390/Sul141912772

Sarjiyanto, Sarwoto, & Darma, T. S. (2022). The Sustainability Of
Community Empowerment As Development Strategies: The Experience
Of Indonesia. International Journal Of Multicultural And Multireligions
Understanding, 9(3).

Darwis, S.E., M.A.P | 253



Sugandi, 1., Abdoellah, O. S., & Gunawan, B. (2022). Analysis Of The
Sustainable Development Policies Of Local Communities In Indonesia.
Transformasi:  Jurnal — Manajemen  Pemerintahan, 101-118.
Https://Doi.0rg/10.33701/Jtp.V14i2.2258

Suprapto, S., Arda, D., & Kumi Menga, M. (2024). Community
Empowerment In An Effort Towards Quality Health. Jurnal Pengabdian
Masyarakat Edukasi Indonesia, 1(2), 49-55.
Https://Do0i.0rg/10.61099/Jpmei.V1i2.40

Susiatiningsih, Rr. H., & Wardhani, C. A. (2024). Lokalitas Dalam
Globalisasi: Upaya Pencerahan Akan Konsep Localizing Sdgs Desa Di
Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal. Dedikasi: Jurnal Pengabdian
Kepada Masyarakat, 3(1), 434-448.
Https://D0i.0rg/10.53276/Dedikasi.V3il.171

Sutrisno, Kartono, T. D., & Demartoto, A. (2024). Strategi Implementasi Sdg’s
Di Tingkat Desa Dalam Menghadapi Tantangan Pembangunan
Berkelanjutan Di Skala Nasional (Studi Kasus Di Desa Klampok
Kecamatan Kapas Kabupaten Bojonegoro). Interdisciplinary And
Multidisciplinary Studies: Conference Series (Imscs), 2(1).

Syarif, K. A., Manda, D., & Darmayanti, D. P. (2025). Public Policy
Implementation In The Local Socio-Cultural Context As A Transition
From Regulation To Reality. Aktor, 4(3).

Thamrin, N., Wulansari, I. Y., & Irawan, P. B. (2023). Measuring The
Performance Of Sdgs In Provincial Level Using Regional Sustainable
Development Index. Journal of Environmental Science and Sustainable
Development, 6(2). https://doi.org/10.7454/jessd.v6i2.1176

The World Bank. (2023). Village Governance, Politics, And Participation In
Indonesia.

Tresiana, N., & Duadji, N. (2019). Implementasi dan evaluasi kebijakan
publik (1st ed.). Graha Ilmu.

Widhiantari, S. A., & Kurniawan, T. (2025). Collaborative Governance in
Localizing the Sustainable Development Goals (SDGs): A Case Study of
Jakarta’s Regional Action Plan (RAD). COMSERVA : Jurnal Penelitian
Dan Pengabdian Masyarakat, 5(1), 243-248.
https://doi.org/10.59141/comserva.v5il.3132

254 | Strategi Implementasi: Kebijakan, Partisipasi Dan Proposal Aksi



PROFIL PENULIS

Darwis, S.E., MLA.P

Lahir di Tamanroya, 05 Maret 1992. Menyelesaikan S1
Manajemen konsentrasi keuangan di Universitas Negeri
Makassar pada tahun 2014 dan S2 Administrasi Publik
pada Program Pascasarjana Universitas Prof. Dr.
Moestopo (Beragama) Jakarta pada tahun 2024. Aktif
sebagai peneliti dan penulis dalam bidang perencanaan
kebijakan dan keuangan publik. Saat ini menjalankan
tugas sebagai dosen dalam bidang kebijakan publik di
Program Studi Administrasi Negara, Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum (FIS-
H), Universitas Negeri Makassar (UNM) sejak tahun 2025.

Email: darwis@unm.ac.id

Darwis, S.E., M.A.P | 255



BAB 8 MASA DEPAN
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A. PENDAHULUAN

1.

Urgensi Keberlanjutan Global & Regional

Dalam dekade terakhir, dunia menghadapi pertemuan krisis-ganda:
krisis lingkungan (perubahan iklim, kehilangan keanekaragaman hayati,
degradasi tanah dan air) serta krisis sosial-ekonomi (ketimpangan,
kemiskinan, kerentanan). Konsep pembangunan berkelanjutan yang
mendasari Agenda 2030 dan SDGs menekankan bahwa pembangunan
saat ini tidak boleh mengorbankan kapasitas generasi mendatang. Namun,
capaian empiris menunjukkan bahwa trajektori global masih jauh dari
lintasan yang memadai.

Menurut The Sustainable Development Goals Report 2024, hanya
sekitar 17 % dari target SDGs global berada dalam jalur “on track”,
sedangkan hampir separuh menunjukkan kemajuan minimal atau stagnan
dan lebih dari sepertiga target bahkan mundur atau terancam mundur
akibat dampak pandemi, konflik, dan tekanan iklim. UNSD Laporan 2025
memperbarui hal tersebut: hanya +35 % target SDGs yang menunjukkan
kemajuan moderat atau lebih tinggi.

Secara iklim, laporan-laporan ilmiah menegaskan bahwa jika emisi
tidak segera dan drastis ditekan, batas toleransi planet (planetary
boundaries) akan dilampaui, dengan konsekuensi tipping points (sudden
shifts) yang sulit dikendalikan. Kritik teranyar dalam literatur sains
keberlanjutan menyerukan “post-2030 vision” yang memperhitungkan
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dinamika kekuasaan (power dynamics) dan keadilan (justice) dalam
pembangunan berkelanjutan. (Sahle, 2024).

Di sisi teknologi dan transformasi ekonomi, literatur terkini
menunjukkan bahwa transisi digital (AL, IoT, big data) memiliki potensi
katalitik untuk inovasi lingkungan-ekonomi-sosial, tetapi jika tidak
dikelola dengan adil dan inklusif, bisa memperbesar kesenjangan (digital
divide). (Rosario dan Dias, 2022). Di kawasan Asia dan Pasifik, laporan
Asia and the Pacific SDG Progress Report 2025 mencatat bahwa banyak
negara menghadapi kesulitan dalam menyelaraskan kebijakan nasional
dengan prioritas lintas sektor, serta tekanan eksternal seperti kenaikan
harga komoditas, volatilitas keuangan global, dan kerentanan iklim. Asia
and The Pasific SDG Progress Report, 2025.

Oleh karena itu, kebutuhan untuk refleksi kritis dan rekomendasi
kebijakan yang dikontekstualisasi di tingkat regional (khususnya
ASEAN) dan nasional (Indonesia) menjadi mendesak untuk memastikan
bahwa transisi berkelanjutan bukan sekadar slogan, melainkan landasan
nyata pembangunan masa depan.

Posisi Indonesia / ASEAN dalam Peta SDGs

Di ASEAN, upaya lokalisasi SDGs telah menjadi agenda penting.
Misalnya, inisiatif ASEAN-UNDP “Localization of SDGs” menunjukkan
bahwa banyak negara anggota masih berjuang menyematkan target global
ke dalam konteks lokal, terutama di pemerintahan pusat dan daerah.
UNDP+1. Menurut The 2022 ASEAN SDG Snapshot Report, sebagian
besar negara ASEAN menunjukkan kemajuan dalam isu kesehatan (SDG
3) dan infrastruktur (SDG 9), tetapi data dan konsistensi pelaporan masih
menjadi kendala, bahkan untuk negara besar seperti Indonesia (data
beberapa indikator tidak tersedia atau terlambat). (SDGs, 2022).

Secara khusus untuk Indonesia, indeks SDG-Index (versi SDSN)
memperlihatkan bahwa Indonesia berada di posisi tengah-tengah dalam
peringkat global, dengan kemajuan yang variatif antar provinsi.
dashboards. (Sdgindex.org) Di tingkat subnasional, ADB telah menyusun
Snapshot SDGs Subnational Government Indonesia yang menunjukkan
disparitas antar provinsi dalam pencapaian target lokal SDGs, serta
tantangan kapasitas institusional dan pendanaan lokal. Dalam laporan
Roadmap of SDGs Indonesia, pemerintah menyatakan bahwa integrasi
antar kementerian/lembaga, serta harmonisasi kebijakan nasional dan
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daerah, merupakan titik lemah utama, apalagi dalam menghadapi shock
eksternal seperti pandemi dan krisis iklim.

Secara riset, kawasan ASEAN dan Asia Timur disebut memberikan
~21 % kontribusi publikasi global tentang SDGs sejak 2015, khususnya
di SDG energi bersih dan SDG kesehatan. (Lathabai, Nedungadi, Nair,
Raman, 2024). Namun demikian, meskipun kuantitas publikasi cukup
besar, banyak studi masih bersifat kasus tunggal, kurang integratif lintas
disiplin, dan kurang menyentuh aspek evaluasi kebijakan atau dampak
jangka panjang.

B. SDGs 2015-2025: INDONESIA DAN ASEAN
1. Gambaran Global & Regional: Asia — Pasifik / ASEAN

Laporan Asia and the Pacific SDG Progress Report 2025
menunjukkan bahwa kemajuan di kawasan Asia-Pasifik masih belum
memadai untuk memenuhi target 2030. Beberapa indikator kunci
menunjukkan stagnasi atau perlambatan, khususnya dalam hal
kemiskinan, ketahanan pangan, degradasi lingkungan, dan emisi karbon.
Asia and The Pasific SDG Progress Report (2025)

Secara regional, ASEAN menghadapi sejumlah tantangan struktural:
heterogenitas negara anggota (dari Singapura hingga Kamboja), kapasitas
institusi yang bervariasi, serta ketergantungan terhadap ekspor komoditas
dan rantai pasok global. The 2022 ASEAN SDG Snapshot Report
menyatakan bahwa meskipun banyak negara ASEAN menunjukkan
kemajuan pada SDG terkait kesehatan, pendidikan, dan infrastruktur,
indikator lingkungan dan ketidaksetaraan menjadi aspek yang paling
lambat bergerak. (The 2022 ASEAN Snapsot Report, 2022).

Di tingkat data dan pemantauan, terdapat data gap antara negara maju
dan berkembang di Kawasan beberapa indikator belum tersedia secara
reguler atau konsisten di banyak negara ASEAN. (ESCAP / UN regional
SDG Progress). (ASIA and The Pasific SDG Progress Report Engaging
communities to close the evidence gap, 2025).

2. Posisi Indonesia dalam Peta SDGs
a. Capaian & Tren Indikator
Menurut The Sustainable Development Report (SDG Index &
Dashboards), skor SDG Indonesia terbaru (2025) berada di sekitar
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PEMBANGUNAN

BERKELANJUTAN

Dari Konsep SDGs
ke Implementasi Lokal

Pembangunan berkelanjutan kini menjadi agenda global yang
menuntutsinergi antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Melalui
kerangka Sustainable Development Goals (SDGs), seluruh negara di dunia
diharapkandapat bertransformasi menuju pola pembangunan yang adil,
inklusif, danramah lingkungan. Namun, keberhasilan implementasi SDGs
sangatbergantung pada kemampuan daerah dalam mengadaptasi
danmenerjemahkan prinsip-prinsip tersebut ke dalam kebijakan dan
praktikpembangunan lokal yang relevan.

Buku ini hadir sebagai upaya untuk menjembatani konsep global
SDGsdengan realitas lokal di Indonesia. Setiap bab dalam buku ini
menyajikanpembahasan yang komprehensif mulai dari dasar pemikiran
embangunanberkelanjutan, isu perubahan iklim, kota tangguh dan
rkelanjutan kesetaraan sosial, kemiskinan dan kefimpangan, hingga
tegi kebijakan danrekomendasi masa depan. Dengan pendekatan
isipliner, diharapkanbuku ini dapat memberikan pemahaman yang
rta inspirasi bagiakademisi, mahasiswa, pembuat kebijakan, dan
t luas yang terlibatdalam proses pembangunan.
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